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Warid ini dikerjakan di setiap selesai sholat lima waktu dan dikerjakan setelah 

selesai tawajuh mutlak. Tatacaranya adalah, pertama dilakukan dengan syarat suci dari 

hadats besar dan kecil, suci pakaian dan tempat dari najis, dan menghadap kiblat. 

Kedua, posisi duduk masih seperti pada saat melakukan tawajjuh muthlaq. Ketiga, 

membaca fatihah empat kali. Fatihah pertama ditujukan kepada Rasulullah SAW; 

fatihah kedua untuk Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali; fatihah ketiga untuk para wali 

Allah dan kedua ibu bapak kita; fatihah keempat untuk guru-guru dalam tarekat Junaidi 

al-Baghdadi; fatihah kelima untuk guru/Khalifah yang membaiat kita. Keempat, 

Kemudian membaca dzikir nafi-itsbat lâilâha illallâh paling sedikit 33 kali; dilanjutkan 

dengan dzikir itsbat illallâh paling sedikit 33 kali; dan dilanjutkan dengan dzikir ism 

adz-dzât Allâh paling sedikit 33 kali. Ketiga macam dzikir dibaca dengan suara yang 

mantap, dan diiringi dengan gerakan kepala ke atas dan ke bawah. 
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